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Abstract 

 

The purpose of this study is to analyze the impact of regulation, economic factors, 

sociocultural dimensions, and innovation on technological development and accountant 

competence. The research method uses a quantitative approach with the Partial Lesquare 

(PLS) Model with Warp PLS 8.0 Version, data collected through questionnaires with 

accounting professionals. The results showed that strict regulations have a positive and 

significant effect on the development of accounting technology, while economic factors, 

such as economic growth and inflation, also play an important role. Sociocultural 

influences technology adoption through cultural norms and values. In addition, innovation 

is identified as a key driver of technological development and increased accountant 

competence. The practical implycations highlight the need for regulatory awareness and the 

importance of innovation in enhancing professional capabilities. This study provides a 

holistic understanding of the factors that influence the development of technology and 

accountants' competencies, while also providing a basis for practitioners and researchers to 

take appropriate steps in facing future challenges. 

 

Keywords: regulation, economy, innovation, accountant, technology 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan setelah peneliti melakukan survey lapangan, bahwa era 

globalisasi dan transformasi digital saat ini, telah kita alami, dan sektor keuangan dan 

bisnis mengalami perubahan yang signifikan. Akuntan tidak hanya berfungsi sebagai 

perekam data, tetapi juga sebagai penasihat strategis yang berperan dalam pengambilan 

keputusan bisnis yang cerdas. 

        Seorang akuntan modern perlu memiliki kompetensi yang meluas dalam berbagai 

bidang, termasuk teknologi, regulasi, inovasi, sosiokultural, dan ekonomi (Sinulingga et 

al., 2022). Hali ini seorang akuntan harus memiliki akuntabilitas sebagai wujud pertang-

gungjawaban kepada masyarakat atas kinerja pemerintah menjadi bagian dari wujud 

tanggungjawab seorang akuntan. 

      Kondisi ekonomi yang fluktuatif juga berperan penting dalam membentuk kom-

petensi akuntan Piriyapornsiri (2022). Di tengah perubahan kondisi ekonomi yang tidak 
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pasti, akuntan harus memiliki keterampilan analisis yang kuat untuk meramalkan tren 

keuangan dan memberikan rekomendasi yang tepat (Piriyapornsiri,2022).  

       Sosiokultural juga dapat mempengaruhi kompetensi Proakuntan alam lingkungan 

kerja yang semakin beragam dan global, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi 

dengan berbagai pihak dari latar belakang yang berbeda menjadi semakin penting 

Leitner-Hanetseder et al. (2021) yang menyatakan faktor sosiokultural diperlukan untuk 

perkembangan kognitif dalam pembelajaran komunikasi.  

       Rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini, dapat dikemukakan sebagai 

berikut:1) apakah aspek hokum, aspek ekonomi, dan aspek social budaya berpengaruh 

langsung positif dan signifikan dengan kemajuan teknologi dan komptensi akuntan. 

     Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung aspek hukum, aspek ekonomi, social buadaya dan aspek 

inovasi berpengaruh langsung terhadap kemajuan teknologi dan kompetensi akuntan.  

 

METODE PENELITIAN 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 

menggunakan Partial Lesquare (PLS) (Hair et al. 2019; Rafdinal and Senalasari 2021; 

Mulyaningsih et al. 2021).Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner (Arifin 2014), dalam pengisian kuesioner, digunakan skala Likert dengan nilai 

1, 2, 3, skor 4 diberikan jika responden sangat setuju, skor 4, jika setuju, diberi skor 3, 

dan jika responden tidak setuju diberi skor 2, serta responden yang memilih sangat tidak 

setuju diberi skor 1. Responden yang mengisi kuesioner terdiri dari kepala desa, pega-

wai atau perangkat desa yang saat ini atau pernah bekerja di bagian akuntansi pemerin-

tah Kalimantan Timur. Wilayah penelitian ini menggunakan desa Bendang Raya yang 

ada di Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai penelitian kami 2023-2024. Peneliti 

sebelum melakukan penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu menguji kuesioner 

dengan cara membagikannya kepada rekan sejawat, untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas kuesioner (Hartono, 2019). Metode pengambilan sampel menggunakan 

Purposive sampling memiliki karakteristik tertentu (Hair et al. 2019; Rafdinal and 

Senalasari 2021; Mulyaningsih et al. 2021) (Hair et al. 2019; Rafdinal and Senalasari 

2021).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis dan pembahasan penelitian ini memuat (1) profil responden, seperti 

jenis kelamin, status responden, usia responden, tingkat pendidikan responden, jenis pe-

kerjaan responden, dan tingkat penghasilan responden. (2) Analisis Statistik, dan (3) 

Pembahasan hasil penelitian.  

Evaluasi outer model meruapakan bagian dari PLS-SEM yang meng¬gam¬barkan 

bagaimana variabel laten diukur oleh indikator-indikatornya (Mulyaningsih et al. 2021). 

Ini menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung (laten) dengan variabel-variabel yang dapat diukur (indikator). Evaluasi 

outer model, mengukur konsistensi indicator dalam mengukur variable laten. Pada 

pengujian validitas dan reliabilitas mengacu pada nilai loading factor dengan hasil per-

hitungan berada pada >0,5. Untuk mengetahui dengan jelas, tentang temuan dalam 

penelitian, maka pembaca dapat dilihat pembuktian hipotesis pada table 1. 

Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Coeff.  p-value Keterangan 

H1: AH berpengaruh langsung terhadap KT. 
0.173 <0.001 Diterima 

H2: AH berpengaruh langsung terhadap KA. 
0.178 <0.001 Diterima 

H3: AH berpengaruh tidak langsung terhadap KA melalui KT. 
0.074 0.025 Diterima 

H4: AE berpengaruh langsung terhadap PT. 
0.160 0.001 Diterima 

H5: AE berpengaruh langsung terhadap KA. 
0.189 <0.001 Diterima 

H6: AE berpengaruh tidak langsung terhadap KA melalui PT. 
0.068 0.034 Diterima 

H7: SK berpengaruh langsung terhadap PT. 
0.266 <0.001 Diterima 

H8: SK berpengaruh langsung terhadap KA. 
-0.023 0.332 Ditolak 

H9: SK berpengaruh tidak langsung terhadap KA melalui PT. 
0.113 0.001 Diterima 

H10: IN berpengaruh langsung terhadap PT. 
0.274 <0.001 Diterima 

H11: IN berpengaruh langsung terhadap KA. 
0.123 0.010 Diterima 

H12: IN berpengaruh tidak langsung terhadap KA melalui PT. 
0.117 <0.001 Diterima 

H13: PT berpengaruh langsung terhadap KA. 
0.427 <0.001 Diterima 

 

Pembahasan 

Temuan 1, menunjukkan bahwa variabel regulasi (Rg) memiliki pengaruh lang-

sung terhadap variabel kemajuan teknologi. Karena hasil uji hipotesis menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0.173, nilai ini lebih besar dari p-value sebesar <0,001, maka 
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hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Judijanto et al. 2024) yang menjelaskan bahwa variabel regulasi (Rg) ber-

pengaruh langsung perkembangan teknologi. Sehingga hipotesis penelitian ini ditrima.  

Temuan 2, menunjukkan bahwa variabel regulasi berpengaruh langsung dan 

positif terhadap variabel kompetensi akuntan. Karena pengujian hipotesis menunjuk-

kan nilai koefisien korelasi sebesar 0.178. Nilai ini lebih besar <0,001 dari p-value, 

sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Mahendra dan Soedibyo (2023) yang menjelaskan bahwa variabel regulasi 

berpengaruh langsung terhadap variabel kompetensi akuntan, sehingga hipotesis pene-

litian ini diterima.  

      Temuan 3, menunjukkan bahwa variabel regulasi memiliki pengaruh langsung 

terhadap variabel kompetensi akuntan melalui variabel perkembangan teknologi. 

Karena hasil pengujian hipotesis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.074 nilai 

ini lebih besar dari p-value sebesar 0.025. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Soepriyanto, Meiryani2, and Leticia 2023) yang menyatakan bahwa 

variabel regulasi (Rg) berpengaruh langsung terhadap kompetensi akuntan melalui 

perkembangan tenologi, sehingga hipotesis ketiga diterima.  

      Temuan 4, menunjukkan bahwa variabel ekonomi berpengaruh langsung dan posi-

tif terhadap variabel perkembangan teknologi. Karena hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,157. Nilai ini lebih besar dari p-value sebesar <0,001. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Litvinenko 2020) yang menyatakan 

bahwa variabel Ekonomi berpengaruh langsung terhadap Perkembangan Teknologi 

melalui perkembangan teknologi, sehingga hipotesis keempat diterima. 

Temuan 5, menunjukkan bahwa variabel ekonomi memiliki pengaruh langsung 

dan positif terhadap variabel kompetensi akuntan. Karena hasil pengujian menunjuk-

kan koefisien korelasi sebesar 0.189. Nilai ini lebih besar dari p-value sebesar <0,001, 

sehingga hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Cahya and Erawati 2021) yang menjelaskan bahwa variabel ekonomi ber-

pengaruh langsung terhadap variabel kompetensi akuntan, sehingga hipotesis pene-

litian ini diterima.  

Temuan 6, menunjukkan bahwa variabel ekonomi memiliki pengaruh langsung 
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terhadap variabel kompetensi akuntan melalui variabel perkembangan teknologi. 

Karena hasil pengujian hipotesis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.068 nilai 

ini lebih besar dari p-value sebesar 0.034. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Andreeva (2022) yang menjelaskan bahwa variabel ekonomi mem-

punyai pengaruh langsung terhadap variabel kompetensi akuntan, sehingga hipotesis 

keenam diterima. 

Temuan 7, menyatakan bahwa variabel sosiokultural berpengaruh langsung dan 

positif terhadap variabel perkembangan teknologi. Karena nilai pengujian menun-

jukkan koefisien korelasi 0.266. Nilai ini lebih besar dari p-value <0,001. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lypchenko T. dan Verbytskyi 

P. (2023) yang menjelaskan bahwa variabel sosiokultural mempunyai pengaruh lang-

sung terhadap variabel perkembangan teknologi, sehingga hipotesis Ketujuh diterima. 

Temuan 8, menyatakan bahwa variabel sosiokultural tidak berpengaruh langsung 

dan positif terhadap variabel kompetensi akuntan. Karena skor pengujian menunjukkan 

koefisien korelasi -0.023. Nilai ini lebih kecil dari p-value 0.332. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Indra et al. 2023) yang berpengaruh 

langsung terhadap variabel kompetensi akuntan, sehingga hipotesis penelitian ini 

ditolak. 

Temuan 9, menunjukkan variabel sosiokultural berpengaruh langsung dan positif 

terhadap variabel kompetensi akuntan melalui variabel perkembangan tenologi. Karena 

keputusan pengujian menunjukkan nilai koefisien korelasi senilai 0.113. Temuan 

penelitian ini lebih besar dari nilai p-value 0.001. Artinya nilai variabel sosiokultural 

mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel Kompetensi Akuntan melalui 

variabel perkembangan teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Goh et al. 2021) yang menyatakan variabel sosiokultural mempunyai peng-

aruh langsung terhadap variabel kompetensi Akuntan melalui variabel perkembangan 

teknologi sehingga hipotesis kesembilan diterima. 

Temuan 10, menyatakan variabel inovasi berpengaruh langsung dan positif ter-

hadap variabel perkembangan teknologi. Karena hasil pengujian menunjukkan koefi-

sien korelasi 0.274. Nilai ini lebih besar dari pada p-value <0,001. Artinya nilai 

variabel inovasi mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel perkembangan 
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teknologi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hizbandyah et al. 2023) 

menjelaskan variabel inovasi  mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel 

perkembangan teknologi sehingga hipotesis kesepuluh diterima. 

Temuan 11, menyatakan variabel inovasi berpengaruh langsung dan positif terhadap 

variabel kompetensi akuntan. Karena nilai pengujian menunjukkan koefisien korelasi 

0.123. Nilai ini lebih besar dari p-value 0,010. Artinya nilai tersebut berpengaruh lang-

sung dan positif terhadap inovasi sehingga hipotesis kesepuluh diterima. Temuan riset 

ini sesuai dengan hasil penelitian (Fauzi 2020) yang menyatakan inovasi berpengaruh 

langsung dan positif terhadap variabel kompetensi akuntan, sehingga hipotesis kesebelas 

diterima. 

Temuan 12, menunjukkan bahwa variabel inovasi berpengaruh langsung dan positif 

terhadap variabel kompetensi akuntan melalui perkembangan teknologi, karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar nilai 0.117. Temuan penelitian 

ini lebih besar dari nilai p-value <0,001. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Soepriyanto, Meiryani2, and Leticia 2023) yang menyatakan variabel inovasi 

mempunyai pengaruh langsung terhadap variabel kompetensi akuntan melalui variabel 

perkembangan teknologi, sehingga hipotesis keduabelas diterima. 

Temuan 13, menyatakan bahwa variabel perkembangan teknologi (PT) berpengaruh 

langsung dan positif terhadap variabel kompetensi akuntan. Karena hasil pengujian 

menunjukkan koefisien korelasi 0.427. Nilai ini lebih besar dari p-value <0,001. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Taib et al. 2022) yang 

menyatakan perkembangan teknologiberpengaruh langsung dan positif terhadap variabel 

kompetensi akuntan. 

 

SIMPULAN 

Studi ini mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi dan kompetensi akuntan 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling terkait, termasuk regulasi, kondisi 

ekonomi, aspek sosiokultural, dan inovasi. Salah satu temuan utama penelitian ini 

adalah regulasi memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan teknologi akuntansi.  

Selain regulasi, kondisi ekonomi juga memainkan peran penting. Kondisi 

ekonomi yang stabil dan berkembang cenderung mendorong investasi dalam teknologi 
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akuntansi, karena perusahaan dan organisasi cenderung memiliki lebih banyak sumber 

daya untuk mengalokasikan untuk penelitian dan pengembangan.  

Aspek sosiokultural juga ditemukan memengaruhi perkembangan teknologi dan 

kompetensi akuntan. Budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan 

penerimaan teknologi cenderung lebih berhasil dalam mengadopsi inovasi. Nilai-nilai 

yang dianut oleh organisasi, termasuk sikap terhadap risiko dan ketertarikan terhadap 

inovasi, juga berperan penting dalam menentukan sejauh mana teknologi baru diterima 

dan diadopsi. 

Inovasi diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi 

akuntan dan menghadapi perubahan teknologi. Inovasi tidak hanya mencakup pengem-

bangan teknologi baru, tetapi juga strategi baru dalam penggunaan teknologi yang ada 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses akuntansi. Perkembangan teknologi 

mempengaruhi kompetensi yang diperlukan oleh para akuntan, sehingga faktor-faktor 

seperti regulasi, kondisi ekonomi, aspek sosiokultural, dan inovasi saling berinteraksi 

dalam membentuk perkembangan teknologi dan kompetensi akuntan.  
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